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Lampiran 1 

Tabel 3 

Penelusuran Literatur Berdasarkan Judul, Tujuan, Metode, dan Hasil Penelitian 

 

No Peneliti Judul  Tujuan Metode Hasil 

1 2 3 4 5 6 

1  (Ambhohamsah, 

2017) 

Pengaruh Simulasi 

Pelatihan Terhadap 

Peningkatan 

Pengetahuan Dan 

Keterampilan 

Tanggap Darurat 

Bencana Kebakaran 

Di RSUD Polewali 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui Pengaruh 

Simulasi Pelatihan 

Terhadap Peningkatan 

Pengetahuan dan 

Keterampilan 

Tanggap Darurat 

Bencana Kebakaran 

Jenis penelitian : Deskriptif 

Kuantitatif 

Desain/ Rancangan penelitian 

: Quasy Eksperimen dan 

rancangan non equivalent 

control group. 

Waktu penelitian : Bulan Juli 

sampai Agustus 2017 

Tempat penelitian : Penelitian 

dilaksanakan di Rumah Sakit 

Umum Daerah Polewali 

Jumlah populasi : 117  

Hasil analisis pada kelompok 

kasus dengan uji-T sample 

sampel berpasangan, didapatkan 

hasil  pengetahuan tanggap 

darurat dengan nilai 

p=0,021<0,05. Sedangkan 

Keterampilan didapatkan hasil 

dengan nilai p=0,03 (<0,05). 

Sementara pada kelompok 

kontrol tidak ditemukan adanya 

pengaruh pengetahuan dan 

keterampilan petugas. 
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1 2 3 4 5 6 

    Jumlah sampel : 90 responden 

Teknik Pengambilan Sampel 

:Penyampelan acak proporsonal 

bertingkat. 

Analisis statistik : 

Menggunakan Paired T-Test 

 

2 (Anam at al, 

2015) 

Efektifitas Disaster 

Training Terhadap 

Peningkatan  

Pengetahuan, Sikap 

dan Keterampilan 

Perawat Dalam 

Kesiapsiagaan 

Penanggulangan 

Bencana Letusan 

Gunung Kelud di 

Kota Blitar. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

Menganalisis 

efektifitas Disaster 

Training dalam 

meningkatkan 

pengetahuan, sikap 

dan ketrampilan  

perawat dalam 

kesiapsiagaan 

penanggulangan  

Jenis penelitian : Deskriptif 

Kuantitatif 

Desain/ Rancangan penelitian 

: Pra Eksperimen pretest 

posttest design  

Waktu penelitian : Tanggal 16 

Oktober 2014 

Tempat penelitian : Puskemas 

kawasan rawan becana gunung 

Kelud di Kota Blitar. 

Jumlah populasi : - 

Jumlah sampel : 30 responden 

Hasil analisis menggunakan 

metode wilcoxon menunjukkan 

hasil nilai significancy 0,000 ( p< 

0,05 ) berarti terdapat perbedaan  

pengetahuan, sikap dan 

keterampilan yang bermakna 

antara sebelum disaster training 

dan setelah disaster training. 
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1 2 3 4 5 6 

   bencana letusan 

gunung 

Teknik pengambilan sampel : 

Purposive Sampling  

Analisis statistik : 

Menggunakan uji Wilcoxon 

 

3 (Kusno 

Ferianto, 2019) 

Pengaruh pelatihan 

Penanggulangan 

Bencana Dengan 

Metode Simulasi 

Terhadap Perilaku 

Kesiapsiagaan 

Bencana Banjir Pada 

Siswa SMAN 2 

Tuban. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh 

pelatihan 

penanggulangan 

bencana dengan 

metode simulasi 

terhadap perilaku 

kesiapsiagaan bencana 

banjir. 

Jenis penelitian : Deskriptif 

Kuantitatif 

Desain/ Rancangan penelitian 

: Pra Eksperimen pretest 

posttest design  

Waktu penelitian : Dimulai 

dari 14 maret sampai april, 

selama 1 bulan dalam 3 kali 

pertemuan. 

Tempat penelitian : SMAN 2 

Tuban 

Jumlah populasi : 30 

Jumlah sampel : 28 responden 

 

Hasill uji statistik menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh 

pelatihan penanggulangan 

bencana dengan metode simulasi 

terhadap perilaku kesiapsiagaan 

bencana banjir pada siswa SMAN 

2 Tuban dengan nilai p value = 

0,001 pada α=0,05 (p<0,05).  
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    Teknik pengambilan sampel : 

simple random sampling 

Analisis Statistik 

:Menggunakan uji Wilcoxon 

 

4 (Haryuni, 2017) Pengaruh Pelatihan 

Siaga Bencana 

Gempa Bumi 

Terhadap 

Kesiapsiagaan Anak 

Usia Sekolah Dasar 

Dalam Menghadapi 

Bencana Gempa 

Bumi Di “Yayasan 

Hidayatul Mubtadiin 

Kediri”  

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

Menganalisis 

Pengaruh Pelatihan 

Siaga Bencana tentang 

Gempa Bumi 

Terhadap 

Kesiapsiagaan Anak 

Usia Sekolah Dasar. 

Jenis penelitian : Deskriptif 

Kuantitatif 

Desain/ Rancangan penelitian 

: Pra Eksperimen pretest 

posttest dan cros sectional 

design 

Waktu penelitian : -  

Tempat penelitian : Yayasan 

Hidayatul Mubtadiin 

Jumlah populasi : 24 

Jumlah sampel : 24 Responden  

Teknik pengambilan sampel : 

cluster random sampling 

 

Berdasarkan uji statistik dengan 

menggunakan uji Wilcoxon 

didapatkan p value 0,000 (dengan 

derajat kemaknaan α < 0,05) 

sehingga p value 0,000 < 0,05, 

maka H0 ditolak H1 diterima, 

artinya ada Pengaruh Pelatihan 

Siagan Bencana Gempa Bumi 

Terhadap Kesiapsiagaan Anak 

Usia Sekolah Dasar Di Yayasan 

Hidayatul Mubtadiin Kota Kediri. 
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    Analisis statistik : 

Menggunakan uji Wilcoxon 

 

5 (Laksmi, 2019) Penerapan Pelatihan 

Siap Siaga Bencana 

(Sigana) Dalam 

Meningkatkan 

Kesiapsiagaan 

Bencana Pada 

Pecalang 

Ida 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menganalisis 

pengaruh Pelatihan 

Siap Siaga Bencana 

(Sigana) Dalam 

Meningkatkan 

Kesiapsiagaan 

Bencana Pada 

Pecalang. 

Jenis penelitian : Deskriptif 

Kuantitatif 

Desain/ Rancangan penelitian 

: Pra Eksperimen pretest 

posttest design 

Waktu penelitian : 5 hari dari 

tanggal 17 April 2018 sampai 

dengan 21 April 2018 

Tempat penelitian : Desa 

Selat, Badung 

Jumlah populasi : 25 

Jumlah sampel : 25 responden  

Teknik pengambilan sampel : 

teknik total sampling  

Analisis statistik : 

Menggunakan Paired T-Test 

Berdasarkan analisis data 

menggunakan paired T-test 

didapatkan perbedaan yang 

signifikan dengan nilai p < 0.001. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

pelatihan SIGANA efektif dalam 

mening- katkan kesiapsiagaan 

bencana pada pecalang Desa 

Selat, Badung capaian nilai 
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1 2 3 4 5 6 

6 (annisa, et al 

2019) 

Penerapan Pelatihan 

Siaga Bencana 

Kebakaran Dalam 

Kegiatan 

Pengurangan Resiko 

Bencana 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menganalisis 

Penerapan pelatihan 

siaga bencana 

kebakaran dalam 

kegiatan pengurangan 

risiko bencana 

Jenis penelitian : Deskriptif 

Kualitatif 

Desain/ Rancangan penelitian 

: Pra eskperimen pre test post 

test design 

Waktu penelitian : 31 Agustus 

2019 

Tempat penelitian : MIN 2 

Malang 

Jumlah populasi : 264 

Jumlah sampel : 264 

Responden 

 Teknik pengambilan sampel : 

Teknik Total Sampling 

Analisis statistik : 

Menggunakan uji Wilcoxon 

Kesiapsiagaan para siswa setelah 

dilakukan simulasi bencana 

kebakaran adalah 289 dengan 

persentase capaian yaitu 80,3%. 

Dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan dan kesiapsiagaan 

siswa - siswi MIN 2 Malang “ 

SIAGA” terhadap bencana 

kebakaran.  

7  (Lee et al., 

2018) 

The 

effectiveness of  

Penelitian ini 

bertujuan untuk  

Jenis penelitian : Deskriptif 

Kuantitatif 

 Pengetahuan umum tentang 

pencegahan kebakaran dan  
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1 2 3 4 5 6 

  an on-line 

training 

program for 

improving 

knowledge of 

fire prevention 

and evacuation 

of healthcare 

workers: A 

randomized 

controlled trial 

menganalisis 

pengaruh 

Program 

pelatihan 

kebakaran online 

yang 

disampaikan 

melalui video 

pendidikan 

terhadap 

pengetahuan 

petugas 

kesehatan tentang 

pencegahan dan 

evakuasi 

kebakaran. 

 

Desain/ Rancangan penelitian 

: Pra Eksperimen Pretest 

Postest Design 

Waktu penelitian : Desember 

2014 sampai Maret 2015 

Tempat penelitian : Penelitian 

dilakukan di 5 Rumah sakit di 

Cina 

Jumlah populasi : - 

Jumlah sampel : 128 

Teknik pengambilan sampel : 

Pengambilan acak dari 5 rumah 

sakit Tiongkok, dengan 

membagi menjadi 2 kelompok, 

yaitu 64 orang kelompok 

kontrol dan 64 orang kelompok 

kasus.  

evakuasi, pada kelompok 

intervensi meningkat secara 

signifikan (dari 16,16 menjadi 

20,44, P <0,001) sementara pada 

kelompok kontrol menurun 

secara signifikan (dari 15,27 

hingga 13,70, P = 0,03). Untuk  

pengetahuan khusus rumah sakit 

tentang pencegahan kebakaran 

dan evakuasi, pada kelompok 

intervensi (dari 10,75 menjadi 

11,33, P = 0,15) dan kelompok 

kontrol (dari 10,38 menjadi 

10,16, P = 0,54) memiliki 

perubahan yang tidak signifikan. 

Untuk skor total, pada kelompok 

intervensi meningkat secara 

signifikan (dari 26,91 menjadi 
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Analisis statistik : 

Menggunakan ANOVA dan 

Eta squared, pared T-Test 

31,77, P <0,001) sementara 

dalam kelompok kontrol 

menurun secara signifikan (dari 

25,64 menjadi 23,86, P = 0,07). 

Setelah intervensi, perbedaan 

antara skor kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol pada 

ketiga bidang pengetahuan 

pencegahan kebakaran dan 

evakuasi (generik, khusus rumah 

sakit, dan total) adalah signifikan 

(semua Ps <0,05). 

8 (Idris, 2018) The Impact of 

Education and 

Training, Work 

Discipline and 

Organizational 

Culture on 

Employee’s  

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menganalisis 

hubungan  

pendidikan dan 

pelatihan, disiplin 

kerja, dan budaya  

Jenis penelitian : Deskriptif 

Kuantitatif 

Desain/ Rancangan penelitian 

: Pra Eksperimen  

Waktu penelitian : - 

Tempat penelitian : kantor 

manajemen bencana dan  

Berdasarkan hasil uji-t di atas 

untuk variabel pendidikan 

pelatihan (X1) dengan t hitung 

3,150> t tabel 1,975 maka 

p_value (sig) 0,002 <dari 0,05 

yang berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima ini menunjukkan bahwa  
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1 2 3 4 5 6 

  Performance: 

The Study of 

Disaster 

Management 

and Fire 

Department in 

Palembang 

City, Indonesia 

organisasi 

terhadap kinerja 

karyawan dalam 

menanggulangi 

bencana dan 

kebakaran. 

pemadam kebakaran kota 

palembang, indonesia 

Jumlah populasi : 360 

Jumlah sampel : 154 

Responden  

Teknik pengambilan sampel : 

sampel diambil secara 

proporsional dari 7 kantor 

manajemen bencana dan 

petugas pemadam kebakaran 

kota palembang. 

Analisis statistik : 

Menggunakan Paired T-Test 

dan Model persamaan Regresi 

digunakan. 

pada kepercayaan 95% 

menyatakan pelatihan 

pendidikan (X1) memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

kinerja Petugas pemadam 

kebakaran (Y). Berdasarkan 

hasil uji parsial 40ariable 

pelatihan pendidikan 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja petugas pemadam 

kebakaran di kantor dinas 

penanggulangan bencana dan 

petugas pemadam kebakaran 

kota Palembang. 

9 (Lestari, 2019) Pengaruh Pelatihan 

Penggunaan Alat 

Pemadam api Ringan  

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui  

Jenis penelitian : Deskriptif 

Kuantitatif 

 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon 

Signed Rank Test, diperoleh nilai 

Asymp.Sig = 0,000 < 0,05 maka  
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  (APAR) Terhadap 

Peningkatan 

Pengetahuan Dan 

Keterampilan 

Pencegahan 

Kebakaran Pada 

Siswa SMK Negri Di 

Kota Malang 

perbedaan 

tingkat 

pengetahuan dan 

keterampilan 

pencegahan 

kebakaran 

sebelum dan 

sesudah pelatihan 

penggunaan 

APAR 

Desain/ Rancangan penelitian 

: Pra Ekperimen one group 

pretest posttest design 

Waktu penelitian : - 

Tempat penelitian : SMK 

Negri Di kota Malang 

Jumlah populasi : 75 

Jumlah sampel : 75 Responden 

Teknik pengambilan sampel :  

Teknik total sampling 

Analisis statistik : 

Menggunakan uji Wilcoxon 

ada perbedaan tingkat 

pengetahuan dan keterampilan 

pencegahan kebakaran sebelum 

dan sesudah pelatihan 

penggunaan APAR pada siswa 

SMK Negeri di Kota Malang. 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pelatihan penggunaan 

APAR berpengaruh terhadap 

peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan pencegahan 

kebakaran pada siswa SMK 

Negeri di Kota Malang. 

10 (Erlia Pratiwi, 

2016) 

Pengaruh 

Pelatihan 

Penanggulangan 

Bencana Gempa 

Bumi Terhadap  

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

pengaruh 

pelatihan  

Jenis penelitian : Deskriptif 

Kuantitatif 

Desain/ Rancangan penelitian 

: Pra Eksperimen dengan  

 

uji wilcoxon match pairs test 

menunjukkan nilai p<0,05 

dengan nilai p value 0,000 

sehingga Ha diterima dan H0 

ditolak artinya ada pengaruh  
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  Kesiapsiagaan 

Palang Merah 

Remaja (PMR) 

SMAN 1 Pleret 

Bantul Dalam 

Menghadapi 

Bencana 

penanggulangan 

bencana gempa 

bumi terhadap 

kesiapsiagaan 

pada PMR. 

rancangan one group pre-test 

post-test design.  

Waktu penelitian : 1 minggu 

mulai tanggal 12 Mei sampai 

dengan 19 Mei 2016 

Tempat penelitian : SMAN 1 

Pleret Bantul  

Jumlah populasi : 22  

Jumlah sampel : 22 Responden 

Teknik pengambilan sampel : 

Teknik total sampling  

Analisis statistik : 

Menggunakan uji Wilcoxon 

pelatihan penanggulangan 

bencana gempa bumi untuk 

meningkatkan kesiapsiagaan 
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